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ABSTRAK

Poligami merupakan salah satu topik pembicaraan yang begitu hangat di
tengah-tengah masyarakat. Aksi pro dan kontra silih berganti terus berdatangan
menyikapi permasalahan poligami tersebut. Dengan berbagai argument yang
multitafsir terkait dengan pandangan poligami dalam perspektif agama maupun di
ranah sosial. Di Lamongan Jawa Timur poligami identik dengan sosok kyai
pesantren sebagai simbol status sosial tersendiri bagi kyai. Di sisi lain kyai
memiliki peranan penting dalam kehidupan beragama masyarakat yang tidak
mungkin lepas dari dogma-dogma agama sebagai pedoman hidup masyarakat.

Sehubungan dengan itu peneliti melakukan penelitian empiris dan yang
menjadi objek sekaligus subjek dalam penelitian ini adalah para kyai pesantren di
Lamongan Jawa Timur terkait fenomena bagaimana pemahaman dan praktik
poligami di kalangan kyai dan seberapa berpengaruhnya praktik poligami kyai
tersebut kepada masyarakat di Lamongan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sementara jenis
penelitian yang dilakukan adalah field research dengan mengumpulkan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik alanisis deskriptif kualitatif, yaitu
dengan reduksi data, paparan atau penyajian data dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan selama dan sesudah penelitian. Peneliti menggunakan teori konstruksi
sosial Thomas Luckman dan Peter L Berger yaitu moment eksternalisasi,
objektifasi dan internalisasi.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa, Para kyai Pesantren masing-masing
mempunyai interpretasi berbeda-beda di dalam memahami teks al-Qur’an dan
Hadis terkait konsep poligami. Sehingga ada dua klasifikasi tipologi kyai
Pertama, pemahaman tekstualis,. Kedua, pemahaman kontekstualis, Tetapi dari
hasil wawancara peneliti menemukan kesamaan benang merah di antara pendapat
para kyai yang berkaitan dengan konsep poligami yaitu poligami sebagai syari’at
Islam yang mempunyai legalitas akan tetapi eksistensinya adalah sebagai
rukhshah (solusi) dengan syarat primer mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya.
Terkait konsep realnya kiai pesantren melakukan adanya pembiasaan tindakan
melaui pengulangan dan pelanggengan tradisi poligami lewat berbagai varian
tindakan (pengajian, tulisan di media elektronik, pengarahan, pendoktrinan oleh
para elit dan tokoh agama melalui ruang dan medan budaya). Ini merupakan
metode yang efektif untuk mempengaruhi cara berfikir masyarakat. Serta praktik
poligami, masyarakat menganggapnya sesuatu yang wajar dan positif dilakukan
oleh seorang publik figur (kyai) dan ada kebanggaan tersendiri bagi keluarga yang
di poligami.

Kata Kunci : Poligami, Kyai Pesantren, Lamongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang perkawinan mempunyai kedudukan yang tinggi dalam
kehidupan individual, kekeluargaan maupun kehidupan bangsa, sebagaimana yang
telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW dalam kehidupanya. Islam tidak
menghendaki seorang hidup membujang atau tidak kawin selamanya karena hal
itu berlawanan dengan fitrah manusia serta ajaran agama.”

Berdasarkan fungsinya perkawinan menjadi satu bentuk kebutuhan
manusia secara umum, kebudayaan manusia mengajarkan bahwa perkawinan
bukan hanya persoalan pribadi manusia antara manusia satu dengan pasangannya,
namun sudah menyatu dengan agama, adat istiadat bahkan perkawinan telah
menjadi urusan lembaga negara. Secara khusus Syari’at Islam juga mengatur
perkawinan sebagai usaha untuk memenuhi beberapa kebutuhan hidup manusia
diantaranya kebutuhan untuk saling menjaga, saling menyayangi juga kebutuhan
memiliki keturunan. oleh karenanya pernikahan di anggap penting dalam
kehidupan manusia.

Kompleksitas kehidupan manusia menimbulkan beberapa masalah dalam
perkawinan. Beberapa masalah yang ada dalam perkawinan tidak hanya
disebabkan oleh faktor internal manusianya saja, akan tetapi tidak sedikit faktor
eksternal juga mempengaruhinya. Di antara faktor eksternal yang berkembang di

masyarakat adalah masalah yang ditimbulkan oleh gejala sosial. Seperti

' Supardi Mursalim, Menolak Poligami (Studi Tentang UU Perkawinan dan Hukum
Islam, (Cet.1; Yogyakarta:Pusaka Pelajar, 2007,him.1.



pernikahan di bawah umur, nikah sirri (nikah di bawah tangan), nikah mut’ah
(kawin kontrak) dan poligami yang masih menuai perdebatan di kalangan para
tokoh agama, maupun masyarakat itu sendiri. Fenomena poligami di masyarakat
dari dahulu menjadi isu yang sangat kontroversial dan sensitif untuk
diperdebatkan sampai sekarang.?

Poligami merupakan salah satu topik pembicaraan yang masih begitu
hangat di tengah-tengah masyarakat. Aksi pro dan kontra silih berganti terus
berdatangan menyikapi permasalahan poligami tersebut. Dengan berbagai
argument yang multitafsir terkait dengan pandangan poligami dalam kaca mata
agama maupun di ranah sosial antara laki-laki dan perempuan mempunyai
pandangan yang berbeda menyikapi poligami. Kalangan perempuan terutama
kaum feminis, menganggap bahwa poligami merupakan penindasan laki-laki
kepada perempuan.® Di sisi lain menurut para mufassir Islam klasik pada
umumnya mengakui poligami sebagai norma Islam yang secara tekstual mendapat
legitimasi Al-Qur’an yaitu surat An-Nisa’ ayat 3 dengan berbagai argumentasi
yang lain, sedangkan mayoritas pemikir Islam modern berpendapat bahwa
monogami merupakan tujuan ideal Islam dalam perkawinan.*

Dalam Islam tidak mewajibkan poligami, akan tetapi poligami merupakan

perbuatan yang diperbolehkan. Nabi Muhammad SAW membolehkan laki-laki

2 Sukri Sarmadi, Format Hukum Perkawinan Dalam Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Yogyakarta : Pustaka Prima, 2007 ), him.8.

¥ Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta : Lembaga Kajian Agama
dan Gender , Solidaritas Perempuan, The Asia Foundaton, 1999 ), him. 33.

* Inayah Rochmaniah ¢’Poligami atau Monogami : Menggagas Penafisran Ashgar Ali
Engineer Terhadap Al-Qu’an Surat an-Nisa’, Dalam Jurnal Studi ilmu-llmu Al-Qu an dan Hadist.
Vol.2 no 1. 2001, him. 57.



berpoligami dengan beberapa ketentuan syarat yang utama yaitu mampu berlaku
adil kepada istri-istrinya. melihat fakta banyak suami yang berpoligami bukan atas
dasar menolong janda dan anak yatim seperti yang dilakukan oleh nabi
Muhammad SAW namun karena faktor lain. Firman Allah yang berkaitan dengan

poligami yaitu :

aidd 8% 55 Gl e eludl) (2 aS) il L | sasil il 8 ) gl e o)

31 sl 523 YT ol Gl Sl Sla Lol 5aa) 5 1 51 a3 Y

Ayat inilah yang sering dirujuk sebagai ayat yang membolehkan seorang
muslim untuk menikah dengan dua, Tiga, hingga empat istri menurut Buya
Hamka dalam Tafsir Al-Ahzar ayatnya tersebut perlu dikaitkan dengan ayat

sebelumnya yang berbicara tentang anak yatim dan keharusan untuk berlaku adil.°

Konsep adil dalam poligami mengandung dua unsur jenis keadilan yakni
keadilan etis merupakan keadilan yang berlandasan kebajikan tertinggi yang
menentukan perilaku manusia serta keadilan teologis yakni keadilan yang sesuai
dengan doktrin yang ditetapkan oleh para teolog berkaitan dengan kehendak Allah
SWT. Artinya makna adil harus ditinjau dari semua aspek. Dalam praktek
poligami keadilan dibagi menjadi dua keadilan, pertama secara hukum yang
berarti keadilan dalam hal memenuhi kebutuhan materi dan yang kedua keadilan
dalam persamaan istri dalam memberikan cinta dan kasih sayang. Masalah yang

kerap dihadapi oleh keluarga poligami adalah masalah keadilan cinta dan kasih

> An-Nisa’ (4): 3.

® Abu Fikri, Poligami Yang Tak Melukai Hati, cet. Ke-1 (bandung: Mizania, 2007 ),
him.16.



sayang, sementara manusia tidak mungkin adil dalam melakukan itu, karena
keadilan sesungguhnya hanya milik Allah SWT semata, manusia hanya sedikit
bisa adil itupun hanya dalam keadilan materil dan sangat sulit dilakukan.

Poligami di bolehkan hanya terbatas pada empat orang wanita (istri)
tersebut telah disepakati oleh para ulama’ ahli sunnah. Apabila seorang suami
menikah lebih dari empat, maka hukumnya haram. Dan perkawinan yang kelima
dan seterusnya di anggap batal dan tidak sah, kecuali suami telah menceraikan
salah seorang istri yang empat itu, dan telah ahbis pula masa iddah-nya. Para
ulama’ ahli sunnah dalam hal membatasi istri empat orang saja, merujuk pada
dalil dari sunnah Rasulullah SAW, adalaha hadis yang diriwayatkan oleh Qais bin

al-Harits ra, beliau berkata :

,J el iy Lases e, A o ol e andia WS 81 sall sl ) 0 deal U aa

salug ade Al o Al e 6 pus ol saie 5 caalud ;- JB S jlal) g il e
Mg )i G i) ¢ JUab el s

Ketika masuk Islam saya memiliki delapan istri, saya menemui Rasulullah SAW
dan meneceritakan keadaan saya, lalu beliau bersabda: ’’pilih empat diantara
mereka’’

Terkait praktik poligami di masyarakat Lamongan Jawa Timur dianggap
sebagai perilaku yang lumrah dan menjadi akrab melabeli simbol publik figur
kharismatik kyai, dimana-mana kyai identik dengan poligami. Oleh karena itu,
bagi kyai tertentu yang belum berpoligami dianggap belum sempurna tingkat

kekyaiannya. Dengan demikian pada satu sisi poligami secara umum kurang

” Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthuby, Juz 111, (Kairo: Dar Al-Sya‘bi, t.t.), him. 1587.



memperoleh respon positif, namun di sisi yang lain poligami justru dianggap
sebagai simbol status sosial tersendiri bagi seorang kyai.

Peneliti melihat Kyai di Lamongan Jawa Timur memiliki posisi sentral
pada masyarakat. Kyai adalah sosok yang penuh dengan aura kharismatik serta
menempati posisi tinggi (high class) dalam strata sosial utamanya bagi umat
Islam. Tidak heran segala yang diucapkan diyakininya (sami’na waatha’na). Di
sisi kyai bisa dibilang memiliki peranan penting dalam kehidupan beragama
masyarakat yang tidak mungkin lepas dari dogma-dogma agama sebagai pedoman
hidup masyarakat. Hal ini disebabkan karena masyarakat percaya bahwa kyai
adalah sosok yang mumpuni dalam ilmu keislaman. Dari realitas inilah diakui
atau tidak sosok kyai memiliki power serta otoritas tinggi dalam masyarakat
lamongan jawa timur. Sehingga apa yang dilakukanya dijadikan sebagai teladan

oleh masyarakat termasuk lebih spesifik berkaitan dengan praktik poligami kyai.

Sehubungan dengan itu peneliti melakukan penelitian empiris dan yang
menjadi objek sekaligus subjek dalam penelitian ini adalah para kyai pesantren di
Lamongan Jawa Timur terkait fenomena bagaimana pemahaman dan praktik
poligami di kalangan kyai dan seberapa berpengaruhnya praktik poligami kyai
tersebut kepada masyarakat di Lamongan. Oleh karenanya, penulis menuangkan
sebuah penelitian yang berjudul *’Praktik Poligami di Kalangan Kyai Pesantren di

Lamongan Jawa Timur (Konsep dan Implikasi Sosialnya)’’



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Konsep Poligami Menurut Kyai Pesantren di Lamongan ?
2. Bagaimana Implikasi Sosial terhadap Praktik Poligami di dalam Masyarakat ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui Konsep Poligami Menurut Kyai Pesantren di Lamongan
b. Menganalisis Implikasi Sosial dari Praktik Poligami di Dalam Masyarakat
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan di gunakan dalam bentuk
kontribusi ilmiah serta untuk pengembangan wacana hukum Islam,
khususnya yang berkaitan dengan poligami
b. sebagai sumbangan khazanah intelektual keislaman atau terhadap pemikiran
hukum Islam, terutama di bidang hukum Keluarga.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar kepada
masyarakat lamongan tentang poligami yang ideal.
D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang tema yang sejenis, sehingga diketahui secara
jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam menghasilkan suatu penelitian yang
komperhensif dan untuk memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian
maka sebelumnya harus dilakukan sebuah pra-penelitian terhadap obyek

penelitiannya.



Penelitian tentang poligami ini bukan merupakan hal baru dalam hukum
keluarga Islam. Dari penelusuran penyusun, sampai sejauh ini sudah ada ada
beberapa tulisan ilmiah dalam bentuk tesis dan buku diantaranya sebagai berikut :

Pertama, tesis yang ditulis oleh Tenda Budiyanto dengan judul “Islam
Janda dan Poligami (Studi atau Misi Lembaga Persaudaraan Janda-Janda
Indonesia (PJJI) Armalah Yogyakarta)” dalam tesis tersebut peneliti mengkaji
lembaga persaudaraan janda-janda Indonesia (PJJI) yang berfungsi sebagai
penampungan janda. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif (figih). Hasil dari penelitian tersebut, bahwasanya tujuan dari PJIJ
didirikan telah sesuai dengan prinsip dan norma dalam Islam. yakni memberikan
perlindungan dan pelayanan hukum terhadap para janda, seperti berusaha
memperjuangkan hak-hak janda pasca perceraian agar dapat dipenuhi oleh mantan
suaminya, kemudian misi lembaga tersebut menitik beratkan pada fungsi
pemberdayaan seorang janda sehingga mampu menjadi pribadi yang mandiri
secara ekonomi, berkepribadian mulia dan dapat menjadi figure yang dihargai
dilingkungan masyarakat.®

Kedua, tesis yang disusun oleh Ita Musarrofa yang berjudul ‘’Praktek
Poligami Kyai Pesantren di Probolinggo Jawa Timur (Studi atas Efektifitas
Ketentuan Poligami dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974)”
yang berisikan tentang poligami yang dilakukan kyai pesanntren di Probolinggo,
kyai disini memiliki posisi unik yang dapat melakukan poligami kapanpun ia

mampu sehingga Ketentuan Undang-undang Perkawinan Nomer 1 Tahun 1974

® Tenda Budiyanto “* Islam Janda dan Poligami (Studi atau Misi Lembaga Persaudaraan
Janda-Janda Indonesia (PJIJ) Armalah Yogyakarta)” Tesis Maghasiswa Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta (2012). him. 112.



Tidak berlaku karena kalah dengan budaya yang ada. Dari latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk mengkajinya dengan menggunakan pendekatan yuridis,
sosiologis dan antropologis.

Hasil dari penelitian Ita Musarrofa adalah ketentuan poligami Undang-
undang Perkawinan Nomer 1 Tahun 1974 Tidak berlaku efektif di kalangan kyai
pesantren di probolinggo Jawa Timur, Hal ini terjadi disebabkan adanya dua
faktor yang membuat kyai mengambil keputusan untuk melakukan poligami di
luar prosedur yang ditetapkan Undang-undang Perkawinan. Kedua faktor tersebut
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa motif yang
muncul dari keinginan individual seperti ingin memenuhi keinginan nafsu seks,
ingin mendapatkan kesenangan dan hiburan serta ingin memperluas kekuasaan.
Adapun faktor eksternal adalah adanya norma kitab kuning, kyai memiliki otoritas
dan kekuasaan, adanya kebiasaan poligami dalam keluarga, memiliki finansial,
dan rumitnya proses dan prosedur administrasi dalam poligami.®

Ketiga, Wahid Syarifuddin Ahmad yang berjudul ’Sikap Hakim Terhadap
Standarisasi Kemampuan dalam Izin Poligami ( Studi Pada Hakim-Hakim di
Pengadilan Agama Yogyakarta)’” Dalam tesis ini menjelaskan tentang aturan
pemerintah yang telah ada belum memberikan efek yang maksimal dalam
mengontrol kehidupan manusia, terbukti masih banyaknya penyimpangan
terhadap persyaratan izin poligami, adanya pemalsuan identitas dan adanya

perilaku pemaksaan kehendak diri untuk berpoligami meskipun lazimnya dirinya

% Ita Musarrofa, "Praktek Poligami Kyai Pesantren di Probolinggo Jawa Timur (Studi atas
Efektifitas Ketentuan Poligami dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974)"* Tesis
Maghasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta (2004).
him. 169.



di pandang tidak dapat dikatagorikan dalam kelompok yang mampu berpoligami.
Dari hal inilah kiranya standarisasi kemampuan dalam berpoligami diperlukan
untuk menjadi cerminan bagi siapa saja yang berkehendak melakukan poligami.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi
dengan teori konstruksi dan teori ushul figih dengan teor magashid asy-syari’ah
(maslahah). Hasil dari penelitian Wahid Syarifuddin Ahmad adalah para hakim
PA Yogyakarta menyatakan bahwa standarisasi kemampuan dalam izin poligami
merupakan gagasan yang masih sulit di terapkan di Indonesia mengingat
bervariasinya kebutuhan dan cara pandang manusia, sehingga menjadikan
standarisasi ini merupakan sesuatu yang tidak mudah. Meski demikian tidak
menutup kemungkinan standarisasi ini ditetapkan sebagaimana adanya
pemberlakuan Upah Minimum Regional (UMR) di setiap daerah. Dengan UMR
ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam membuat standar (nafkah) dalam
persyaratan poligami di Indonesia.*

Keempat, Imam Waladi menulis tentang “’Poligami Dalam Kompilasi
Hukum Islam: Perspektif Keadilan Gender’” dalam tesis ini menjelaskan
ketentuan poligami dalam perundang-undangan negara muslim merupakan salah
satu contoh terjadinya perubahan hukum dari ketentuan yang diyakini sebelumnya
oleh umat Islam sebagai aturan baku yang tercantum dalam Kitab figih, menuju
peraturan yang di anggap lebih sesuai dengan kondisi masyarakat muslim pada

saat ini. Secara garis besar ada tiga kecendrungan perubahan hukum Islam

1 Wahid Syarifuddin  Ahmad,”” ’Sikap Hakim Terhadap Standarisasi
“’Kemampuan’’dalam Izin Poligami ( Studi Pada Hakim-Hakim di Pengadilan Agama Y ogyakarta
asaemester Awal Tahun 2013)”’ Tesis Maghasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta (2013). him. 68.
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khususnya dalam ketentuan poligami, yaitu 1. membolehkan poligami dengan
alasan yang tidak jauh berbeda dengan ketentuan pada kitab figih. 2. Melarang
dilakukanya poligami secara mutlak. 3. Memberlakukan ketentuan poligami
dengan syarat yang sangat ketat dan cenderung sulit dipenuhi.

Poligami dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) termasuk kelompok yang
ketiga, yaitu memberlakukan poligami dengan syarat tertentu yang cukup ketat.
Ketentuan poligami dalam KHI diatur demikian karena beberapa alasan. Salah
satu alasanya adalah supaya ada perlindungan yang lebih nyata terhadap
perempuan. Tujuan ini berkaitan dengan perkembangan wacana tentang keadilan
gender, poligami dalam syari’at Islam di anggap mengandung unsur bias gender.

Pendekatan yang digunakan dalam tesis Imam Waladi adalah normatif,
sosilogis, historis, gender dan teleologis (teori tujuan hukum). Adapun teori yang
digunakan dalam tinjauhan teleologis adalah Magashid Asy-Syari’ah (maslahah
skala kualitas). Hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut: pertama, konsep
poligami dalm KHI dilatar belakangi oleh upaya untuk lebih memberi
perlindungan kepada perempuan. Kedua, konsep poligami dalam KHI
mengandung unsur keadilan gender pada kesetaraan laki-laki dan perempuan.
Sekaligus mengandung unsur ketidak adilan gender, terlihat dalam pasal-pasal
KHI yang mengatur tentang alasan-alasan diperbolehkanya poligami cenderung
bersifat diskriminatif terhadap perempuan, karena alasan-alasan tersebut berkaitan
dengan kondisi fisik biologis pihak perempuan yang tidak dapat dihindari oleh
perempuan yang mengalaminya. Sehingga dalam hal ini perempuan tersubordinasi

dan tereksploitasi dalam hukum. Ketiga, dalalm tinjauhan Magashid Asy-
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Syari’ah, nilai-nilai keadilan gender dalam poligami menurut KHI, dalam
tinjauhan aspek dharuriyyah terdapat pada persetujuan istri dan aspek tahsiniyyah
terdapat pada pemenuhan hidup nagi istri-istri dan anak-anak.™

Berdasarkan survey terhadap berbagai kajian dalam pemaparan telaah
pustaka baik yang berbentuk tesis ataupun buku-buku, tampak bahwa belum
satupun penelitian yang mengangkat topik tentang ‘’Praktik poligami di Kalangan
Kyai Pesantren di Lamongan Jawa Timur (Konsep dan Implikasi Sosialnya)’’
Oleh karena itu, penelitian seputar ini dengan observasi secara mendalam setelah
data peneliti peroleh secara berulang-ulang baru kemudian di deskripsikan secara
sistematis dan objekti sehingga otensitasnya dapat dipertanggung jawabkan.
. Kerangka teoretik

Istilah kyai pesantren digunakan dalam penelitian ini untuk membedakan
dengan varian kyai lainya : kyai tarikat, kyai langgar, dan lain-lain. Dalam
pengantarnya untuk buku Pradjarta Dirjosandjoto, Gus Dur memaparkan
kerumitan istilah kyai dilihat dari segi peranya, kekyaian memiliki variasi yang
sangat banyak dan rumit, misalnya peran pendidikan, budaya, politik, ekonomi,
dan pola kepemimpinan yang digunakan. Belum lagi dilihat berdasarkan derajat
kesholehan dan keahlian yang dimiliki, maka akan lebih banyak lagi variasi
kedudukan kyai.'? Oleh karena itu dalam penlitian ini menggunakan istilah kyai

pesantren, kyai yang berperan sebagai penyelenggara pendidikan keagamaan

' Jmam Waladi, “Poligami Dalam Kompilasi Hukum Islam: Perspektif Keadilan
Gender”’ Tesis Maghasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga
Yogyakarta (2004). him. 21.

12 pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Ummat, Kyai Pesantren-Kyai Langgar di Jawa (
Yogyakarta : LKiS, 1996), him. 12-18.
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formal di masyarakat. Variasi inilah yang banyak terdapat di kabupaten jember
dan mempraktekkan poligami.

Adapun kata poligami berasal dari bahasa yunani yang sering di samakan
dengan poliandri kedua istilah tersebut mempunyai kaitan erat dengan pernikahan
lebih dari satu orang. Poligami adalah suatu kebolehan suami untuk beristri lebih
dari satu orang sebaliknya dengan perkawinan seorang perempuan dengan
beberapa orang laki-laki disebut dengan poliandri.*?

Poligami bukan perkawinan yang biasa di Indonesia, bukan termasuk
perkawinan yang yang bisa diterima begitu saja sebagaimana bentuk monogami.
Kebenaran pernyataan ini di buktikan dengan kontroversi yang selalu muncul saat
isu poligami merebak. Karena itu, ketika di dapat pernyataan praktik poligami
melembaga di masyarakat tertentu, maka menjadi menarik mengapa dan
bagaimana itu bisa terjadi. Oleh karena itu, melihat interaksi dan tindakan sosial
oleh individu yang mewujudkan realitas poligami adalah suatu keniscayaan
karena tindakan individual membentuk bangunan dasar bagi struktur sosial yang
lebih besar.

Fenomena sosial apapun merupakan produk tindakan individual.
Melembaganya praktik poligami kyai pesantren dengan demikian, tidak bisa
dilepaskan dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu kyai perempuan
yang menerima dan bertahan hidup di dalamnya, serta pengaruhnya terhadap

masyarakat tempak praktik poligami. Rasionalitas tindakan harus dicari pada

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta
: Balai Pustaka, 1994 ) him. 779.
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pihak yang terlibat dalam kasus poligami dengan menggunakan beberapa teori

untuk mempertajam analisis yaitu :

e Teori Konstruksi Sosial

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyek pokok realitas yang
berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subyektif dan realitas obyektif.
Realitas subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping itu, realitas
subyektif merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan
dikonstruksi melalui peoses intrnalisasi. Realitas subyektif yang dimilik
masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses
eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah
struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif
berkemampuan melakukan obyektivikasi dan memunculkan sebuah konstruksi
realitas obyektif yang baru.** sedangkan realitas ooyektif dimaknai sebagai
fakta sosial. Disamping itu realitas obyektif merupkan suatu kompleksitas
definisi realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan
terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta.
Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan di

pertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun
institusi sosial dan masyarakat terlihat nyata terlihat secara objektif, namun
pada kenyataan semuanya di bangun dalam definisi subjektif melalui proses
interaksi. Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang ulang yang

diberikann oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang sama. Pada

4 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him.
301.
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tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam
makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh,
yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi
makna pada berbagai bidang kehidupan. Pendek kata, Berger dan Luckman
mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan
masyarakat mneciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalu
eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.™

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger mengandaikan bahwa
agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konstruksi manusia.
Artinya terdapat proses dialektika ketika melihat hubungan masyarakat dengan
agama, bahwa agama merupakan entitas yang objektif karena berada diluar diri
manusia. Dengan demikian agama melalu proses objektivasi, seperti agama
ketika berada di dalam teks atau menjadi tata nilai, norma, aturan dan
sebagainya. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses internalisasi
ke dalam diri individu, sebab agama sudah di interpretasikan oleh masyarakat
untuk menjadi pedomanya. Agama juga mengalami proses internalisasi karena
la menjadi acuan norma dan tata nilai yang berfungsi menuntun dan
mengontrol tindakan masyarakat.®

Ketika masyarakat di pandang sebagai sebuah kenyataan ganda,

objektif dan subjektifmaka ia berproses melalui tiga momen dialektis, yaitu

1> Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruh Media Massa,
Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, (Jakarta: Kencana, 2008), halm. 14-15.

16 peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES,
1190), him. 33-36.
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eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Dengan demikian, bisa dipahami
bahwa realitas sosial merupakan hasil dari sebuah konstruksi sosial karena
diciptakan oleh manusia sendiri.
F. Metode Penelitian
1. Sumber data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini subjek darimana data
diperoleh. *” sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer (Field Researceh)

Sumber data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur
dan teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara. Dalam hal ini
sebagai sumber data primernya yaitu kyai pesantren di Lamongan Jawa
Timur.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder, teknik dalam pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan metode studi pustaka, yakni penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan dengan berbagai
macam material yang terdapat diperpustakaan. Dalam studi perpustakan ini
peneliti mengumpulkan data dan bahan-bahan yang ada kaitanya dengan
poligami.

2. Metode Pengumpulan Data

Y7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 115.
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Fase terpenting dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, yang
merupakan suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian, dengan
metode teretentu.’® Dengan metode pengumnpulan data yang tepat dalam
penelitian akan dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data.’® Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi :
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke objek
penelitian.® Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi terus
terang dan tersamar selama 1 bulan setengah, yakni posisi peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi,

hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan data yang

18 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. IlI;
Bandung:Alfabeta, 2011), him. 103.

' Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Desisrtasi (Cet. I; Makassar: Program
Pascasarjana, 2013), him. 29.

%% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula
(Cet.VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), him. 77.
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dirahasiakan karena praktik poligami merupakan realita sosial yang sensitif
dan bersifat privasi dalam masyarakat.*

Penggunaan observasi ini sejak awal sudah dilaksanakan oleh
peneliti, terutama pada saat pengenalan lapangan penelitian. Bahkan dari
hasil observasi ditemukan beberapa gejala, peristiwa yang muncul pada
acara-acara kegiatan, baik yang sifatanya ceramah agama, dialog maupun
kajian keagamaan sering kali di dengan pemberi materi menyampaikan
ayat di dalam surat an-Nisa’ ayat 3. Inilah yang menjadi pertimbangan
peneliti bahwa pengumpulan data dengan teknik observasi sangatlah
penting dalam proses penelitian.

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga data dikonstruksikan
makana dalam satu topik tertentu. Wawanvcara ini digunakan sebagai
teknik untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari narasumber.?
Penggunaan teknik wawancara memudahkan peneliti untuk menggali
informasi langsung, dan responden yang dipilih peneliti ada 9 (sembilan)
kyai Pesantren di Lamongan Jawa Timur yaitu Ustadz Azhari Dipo
Kusumo, KH Akhmad Kafani Shalih, KH Akhmad Kafani shalih, KH
Minhajul Abidin, Gus Em Syaichul Kamal al-Husainy, Ustadz Ahmad

Hasan Albanna, KH Muhammad Anwar Mu’rab. Wawancara yang

*! sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 312.

22 1bid, him. 317.
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dilakukan peneliti dengan narasumber diperkuat dengan pedoman
wawancara dan beberapa perangkat tambahan seperti ; buku catatan,
camera dan rekaman dengan menggunakan perangkat bantu tersebut dapat
menguatkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang di tunjukkan untuk
memperoleh data langsung dari temapt penelitian, seperti buku-buku,
laporan Kkegiatan, foto-foto maupun data lain yang relevan dengan
penelitian.”® Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan
wawancara sehingga lebih kredibel.

Penggunaan dokumetasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti
untuk mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan implikasi
sosial praktik poligami kyai. Kondisi inilah yang di pandang oleh peneliti
bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung
proses penelitian.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sosiologis yaitu penelitian yang menekankan pada praktik di lapangan

dikaitkan dengan aspek hukum Islam yang berkenaan dengan objek penelitian

> Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula
(Cet.VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), him. 77.
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yang dibahas dan melihat dengan norma-norma hukum yang berlaku kemudian
dihubungkan dengan kenyataan atau fakta-fakta yang terdapat di masyarakat.
4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat di informasikan
kepada orang lain. Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif, yakni apabila data sudah terkumpul kemudian disusun,
melaporkan apa adanya, kemudian diambil kesimpulan yang logis. Dalam hal
ini yang menjadi responden adalah pemikiran dan respon kyai pesantren terkait
praktik poligami di Lamongan Jawa Timur.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipahami dan mengarah kepada pembahasan,
maka penulisan ini disusun dengan yang diatur dengan sedemikian rupa dalam
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | berupa pendahuluan yang menguraikan yang menjadi alasan
pemilihan kajian terkait praktik poligami di kalangan kyai pesantren di Lamongan
Jawa Timur. Dalam bagian ini ditegaskan batasan dan rumusan masalah sehingga
diketahui sejauh mana penelitian ini bisa memberikan kontribusi dan khazanah
akademik dalam ilmu hukum Islam khususnya dalam bidang hukum keluarga
serta dapat memberikan kontribusi di masyarakat Lamongan dalam memahami
poligami yang ideal. Lebih dari itu, dalam bab ini juga terdapat studi pustaka

untuk mengetahui kajian-kajian di bidang ini yang dilakukann oleh para peneliti
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sebelumnya. Juga dijelaskan terkait kerangka teori sebagai pisau peneliti untuk
menganalisis. Termasuk juga metode penelitian yang berfungsi untuk mengetahui
langkah-langkah yang akan di tempuh oleh peneliti dalam mendapatkan informasi
kepada narasumber. Di bagian akhir di sebutkan sistematika pembahasan untuk
mengetahui susunan topik kajian.

Bab 11 berisi pembahasan tentang tinjauan umum poligami yang meliputi
pengertian poligami, sejarah poligami, dasar hukum poligami, syarat-syarat dan
alasan poligami, poligami dalam perspektif ulama’ figih, poligami dalam
perspektif ulama’ kontemporer dan hikmah poligami.

Bab Il mengupas tentang gambaran umum Kabupaten Lamongan, beserta
kondisi umum masyarakat Lamongan, deskripsi pondok pesantren di lamongan
yang meliputi pesantren salaf, pesantren modern dan pesantren kombinasi salaf
dan modern, serta deskripsi kyai yang poligami di lamongan Jawa Timur dan
menjelaskan pandangan kyai peesantren tentang poligami.

Bab 1V kajianya lebih kepada analisis terhadap praktik poligami Kkyai
pesantren di lamongan jawa timur terkait konsep dan implikasi sosialnya terhadap
masyarakat di Lamongan. Dan yang menjadi objek kajian disini adalah kyai
pesantren tradisional dan kyai pesantren modern.

Bab V merupakan akhir dari pembahasan yang berisi penutup. Dimana
peneliti memaparkan hasil dari penelitian yang berupa kesimpulan tentang
substansi dari pokok pembahasan yang di kaji dalam tesis ini. Selanjutnya saran-
saran dari peneliti berkenaan dengan pengembangan keilmuan agar dapat

mencapai hal-hal yang lebih baik untuk kedepanya.



119

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab | sampai bab IV terkait pembahasan temuan
penelitian tentang praktik poligami di kalangan kyai di Lamongan Jawa Timur

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kyai pesantren masing-masing mempunyai interpretasi berbeda di dalam
memahami teks al-Qur’an dan Hadis terkait konsep poligami. Maka muncul
dua klasifikasi tipologi kyai pertama, pemahaman tekstualis, yaitu pemahaman
yang bertumpu pada makna lahir teks (secara literal) tanpa melihat aspek sosial
historis dimana dan kapan dan mengapa teks itu lahir sehingga mengabaikan
sisi konteks yang mengitarinya. Kedua, pemahaman kontekstualis yaitu
memahami teks al-Qur’an dan hadis tidak hanya berdasarkan makna harfiah
tetapi juga menekankan sisi konteks yang mengitarinya. Tetapi dari hasil
wawancara peneliti menemukan kesamaan benang merah diantara pendapat
para kyai yaitu poligami sebagai salah satu syari’at Islam yang mempunyai
legalitas hukum tetapi eksistensinya adalah sebagai rukhshah (solusi) sosial
dengan syarat primer mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya. Peneliti juga
menemukan bahwa praktik poligami kyai di Lamongan jawa timur mayoritas
dilakukan oleh kyai pesantren salaf. Salah satu indikatornya adalah karena
banyak dipengaruhi oleh paradigma yang tekstualis terhadap teks ayat.
menganggap bahwa al-Qur’an dan hadist sejak awal pewahyuanya telah

bersentuhan dengan realitas sosial yang melingkupinya. Pada perkembanganya
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sering diposisikan sebagai bahasa langit yang absolut sehingga cukup dengan
pemaknaan atau penafsiran tunggal untuk semua zaman. Terkait konsep
realnya Kiai pesantren di Lamongan Jawa timur melakukan adanya pembiasaan
tindakan melaui pengulangan dan pelanggengan tradisi poligami lewat
berbagai varian tindakan (pengajian, tulisan di media elektronik, pengarahan,
pendoktrinan oleh para elit dan tokoh agama melalui ruang dan medan
budaya). Ini merupakan metode yang efektif untuk mempengaruhi cara berfikir
masyarakat.

. Praktik Poligami, Para kyai pesantren di Lamongan menganggapnya sesuatu
yang wajar dan positif dilakukan oleh seorang publik figur (kyai) dan menjadi
kebanggaan tersendiri bagi keluarga wanita yang dipoligami. Dengan
menggunakan teori Peter L Berger dan Thomas Luckman yaitu eksternalisasi,
objektifasi dan internalisasi peneliti menemukan bahwa hal ini disebabkan
karena eksistensi kyai di Lamongan Jawa Timur sangat kuat, ia kharismatik
dan berada pada strata sosial yang tinggi dalam masyarakat, sehingga tidak
heran jika ucapan dan tindakanya menjadi rujukan karena masyarakat
mempunyai persepsi bahwa kyai adalah sosok yang mumpuni dalam ilmu
keislaman dan memiliki kekuatan supranatural-metafisik, sedangakan manusia
biasa hanya memiliki jangkauan obyek yang bersifat empiris. Dari mindset itu
maka apa yang di aplikasikan oleh kyai otomatis dianggap sesuatu hal yang
positif dan bermaslahah bagi masyarakat.

. Peneliti mengkritisi praktik poligami kyai di Lamongan masih jauh dari

orientasi poligami nabi Muhammad SAW. Sejarah telah mencatat bahwa
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realitas poligami nabi disebabkan faktor kemaslahatan sosial yang saat itu
mengharuskannya berpoligami. Jika memang nabi menikah karena nafsu,
tidak sewajarnya nabi menikahi Siti Khadijah yang secara usia notabennya
jauh diatasnya serta para janda yang dinikahi nabi karena ditinggal mati oleh
suaminya di medan perang. Jika memang mengikuti cara nabi berpoligami
seharusnya kyai pesantren menikahi para janda yang lebih tua dari istrinya.
Namun tidak demikian, karena realitanya yang dipoligami jauh lebih muda
dan masih gadis.
B. Saran

1. Kyai adalah uswatun hasanah sekaligus panutan sehingga gerak-geriknya
dalam ranah keluarga maupun sosial selalu menjadi sorotan masyarakat. Dalam
hemat penulis ada sisi yang lain yang harus diperhatikan oleh kyai ketika
berpoligami yaitu dikhawatirkan masyarakat akan mencontoh perilaku kaum
elit agama yang menjadi panutan tersebut. Jadi panutan lebih diutaman dari
pada mengambil manfaat dari pada kepentingan personal Sehingga

berimplikasi pada probematika bukan edukasi apalagi solusi.

2. Bagi kyal atau masyarakat Lamongan Jawa Timur yang ingin melakukan
poligami hendaknya meluruskan niat terlebih dahulu. Seperti yang peneliti
paparkan di bab Il bahwa Poligami yang terjadi di zama rasul dilakukan atas
dasar memelihara anak yatim dan menyelematkan janda-janda yang ditinggal
mati suaminya karena perang. Apakah motivasi sosial dan kemanusiaan
semacam ini sudah tertanam di hati menjadi pertanyaan mendasar yang harus

dijawab bagi yang ingin melakukan poligami.
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3. Bagi masyarakat awam agar tidak mentokohkan pablik figur kyai secara
berlebihan. la bisa salah bisa benar karena yang haq hanya Allah SWT dan
Rasulullah SAW Sehingga perlu diketahui dahulu alasan apa yang digunakan
dalam mengaplikasikan perilaku tersebut dalam konteks ini adalah poligami

jangan Sami'na Wa Atho'na terus menerus.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.
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atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dari Salim dari Ayahnya bahwasanya
Ghailan  bin  Salamah masuk Islam
memiliki  sepuluh orang istri, mereka
turut masuk Islam. Lalu Nabi Muhammad
saw memerintahkan agar memilih empat
orang diantara mereka.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri  (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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BAB |11

Allah  tidak  membebani  seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat
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demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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BAB IV

Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

Ada dan tidaknya hukum tergantung dengan
sebab (illat)nya
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3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
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4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
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surat rekocmendasi ini.
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Demikian untuk menjadikan maklum.
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SURAT BUKTI PENELITIAN

Dengan ini menerangkan sesungguhnya bahwa -

Nama : Fabril Umarch, S.H.
Nim - 1620310096
Prodi : Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah melakukan riset penelitian guna menyusun fesis yang berjudul:

“*Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamongan Jawa Timur { Konsep dan Implikasi
Sesialnya } ¥

Dengan Narasumber :

Nama : A\WMﬂA %@Ué&m

Subjek

Alamat : Q\t\,«m ,Sevasan W‘\%‘M’\

Tanggal . 20  Januari 2018
Metode Pengumpulan data Interview dan dokumentasi
Dengan hasil riset terlampir,

Demikian surat keterangan int dibuat, agar sebagaimana dibuat semestinya.

Lamongan, Januari 2018



SURAT BUKTI PENELITIAN
Dengan int menerangkan sesungguhnva bahwa
Nama . Fahril Bzﬁé’aﬁfﬁ:ﬁ%} SH
Nin - 1620310096

Prodi : Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan riset penelitian guna menyusun tesis vang berjudul

“Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamongan Jawa Timur { Konsep dan Implikasi

Sosialnya }
Dengan Narasumber :

Nama k. N&_\'\\E\Qﬁu/\_ kﬁ\&\“
Subjek : QGM&SW Qenges  \carang Sawop
s Resa ek Qutican \asssrgac

Tanggal - \Q  Januari 2018

&

Metode Pengumpulan data Interview dan dokumentasi

Drengan hasil riset terlampy
=

Denukian surat keterangan m: dibuat, agar sebagaunana dibuat semestuava

Lamongan,

Januar 2018




SURAT BUKTI PENELITIAN

Dengan int menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama : Fahril Umaroh, S H.
Nim - 1620310096
Prodi : Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan Kahjaga Yogvakarta
Telah melakukan riset penelitian guna menyusun tesis vang berjudul:

“"Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamongan Jawa Timur ( Kensep dan Implikasi
Sosialava ) ¢

e

Dengan Narasumber
Nama : AQ‘\(\M\A Muawr
Subjek

Alamat : Q\N\M Sewaszn \ﬂmﬂﬂaﬂ({ﬁ

Tanggal : 20 Januari 2018
Metode Pengumpulan data nterview dan dokumentasi
Dengan hasil niset terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar sebagaimana dibuat semestinya.

Lamongan, Januari 2018



SURAT BUKTI PENELITIAN

Dengan ini menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama : Fahril Umaroh, S H.
Nim - 1620310096
Prodi - Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah melakukan riset penelitian guna menyusun tesis yang berjudul:

“Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamongan Jawa Timur { Konsep dan Implikasi
Sesialnya ) ¥’

Dengan Narasumber :

Nama : k\}\ L\%\[\(Lf\ ‘D‘\Yo k\\g\u\w
Subjek : QQ\\%@;\L\A QO(\AO\L Rcfcd\"c(“f—o A \\Al\kOd)

Alamat ; SQAO&KA \Lonad pandong ‘\’O'M(\So«\

Tanggal - \0 Januari 2018
Metode Pengumpulan data Interview dan dokumentasi
Dengan hasil riset terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar sebagaimana dibuat semestinya.




SURAT BUKTI PENELITIAN

Dengan ini menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama : Fahril Umaroh, S.H.
Nim - 1620310096
Prodi : Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah melakukan riset penelitian guna menyusun tesis yang berjudul:

“Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamengan Jawa Timur ( Konsep dan Implikasi
Sesialnya ) ¢’

Dengan Narasumber :

Nama - Uedl Nronad Yason Adaneos
Subjek : Q@\\Qa%uh onges A punaRWas
Alamat Proraeng W%ﬁ &QQW

Tanggal : L% Januari 2018
Metode Pengumpulan data Interview dan dokumentasi
Dengan hasil riset terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar sebagaimana dibuat semestinya.

Lamongan, Januari 2018
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Dengan 1
Nama

Nim

Telah melakukan riset penelitian gona menyusun tesis vang berjudul:

“Praktik Poligami di Kalangan Kyai di Lamengan Jawa Timur ( Konsep dan Implikasi
Sosialnya )}’
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Diengan ini menerangkan sesunggubnva bahwa

Mama : Fahnt Umaroh, S H.
Nim - 1620310095
Prodi : Hukum Keluarga

Pasca Sarjana UIN Sunan ”iaa%; aga Yogyakarta

Telah melakukan riset penelitian guna menyusun fesis vang

“Praktik Poligami di Kalangan Kvai di Lamongan Jawa Timur { Konsep dan Implikasi
Sesialnya } *°

Nama i Mudamonad Aawdas N\U(‘A)?
RQeegpssdn Qonges asang Asem
Alamat : QQCX(\@J(\ /W(\gf"’(\

9 Januari 2018

Metode Pengumpulan data Interview dan dokumeniasi

Dengan hasil riset terlampir

Demikian surat keterangan i chbuat, agar sebagaimana dibuat semestnya.

Lamongaf
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data Interview dan dokumentas:




CURICULUM VITAE

Nama

. TTL
. Alamat Asal

. Alamat Sekarang

Email

Riwayat Pendidikan

. Contact Person

Motto
Nomor Hp

: Fahril Umaroh S.H.
: Lamongan, 7 Mei 1994
: Ds.Brengkok Kec. Brondong Kab. Lamongan,

Jawa Timur

: JI. Bimokurdo, no 64A.GK 111.Gria Apem.Sapen

Yogyakarta.

: fahriltotti@gmail.com
: 2000-2006 SD N Brengkok 01

2006-2009 MTS Muhammadiyah 16 Brengkok
2009-20012 MA YTP Kertosono.Nganjuk
2012-2016 S1 Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

: 085736846178
: Hidup itu Perjuangan
: 085736846178
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